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ABSTRAK 
 
Kacang panjang banyak digemari oleh 
masyarakat Indonesia. Salah satu varietas 
kacang panjang adalah kacang panjang 
berpolong ungu. Penampilan polong 
berwarna ungu pada kacang panjang 
menunjukkan adanya kandungan zat 
antosianin. Saat ini varietas kacang panjang 
berpolong ungu telah dilakukan kegiatan 
pemurnian genetik sebelumnya dan telah 
ada dalam penyimpanan selama 1 tahun 
dalam jumlah yang terbatas. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi hasil 
kemurnian genetik kacang panjang 
berpolong ungu. Penelitian ini berlokasi di 
Agrotechnopark Universitas Brawijaya Desa 
jatikerto, Kecamatan Kromengan, 
Kabupaten Malang ± 330 mdpl yang 
dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 
2017. Bahan yang digunakan meliputi 6 
varietas kacang panjang berpolong ungu 
yaitu BU1, BU2, BU3, BU4, BU5 dan BU6. 
Hasil dari penelitian ini keenam varietas 
kacang panjang ungu diketahui keenam 
varietas telah murni secara genetik, 
berdasarkan hasil pengamatan dengan 
perbandingan deskripsi Pusat Perlindungan 
Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian 
(PPVTPP) telah sama atau seragam. Pada 
karakter kuantitatif didapatkan nilai KK 
rendah hingga sedang yang membuktikan 
tingkat keragaman varietas tersebut sempit. 
 
Kata kunci: Antosianin, Evaluasi genetik, 
Kacang Panjang, Keragaman. 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Yardlong bean much preferred Indonesian 
people. Purple pod appearance indicates 
the presence of anthocyanin substances. 
Yardlong bean has been genetic purification 
and has been in storage for 1 year in limid. 
The aim of research is to evaluation 
genetically purified of yardlong bean. The 
research was located at Agrotechnopark 
Brawijaya University Jatikerto Village, 
Kromengan Sub-district, Malang Regency ± 
330 mdpl conducted in May-August 2017. 
The material used 6  variety yardlong bean 
that was BU1, BU2, BU3, BU4, BU5 and 
BU6. The result of evaluation the six 
yardlong bean varieties has been pure, 
because according to the description 
PPVTPP and has a value KK low to medium 
that level of diversity narrow. 
 
Keywords: Anthocyanin, Evaluation genetic, 
Diversity, Yardlong Bean. 
 
PENDAHULUAN 
 
Kacang panjang ungu (Vigna 
sesquipedalis L. Fruwith) merupakan 
komoditas hortikultura yang termasuk family  
Fabaceae dan genus Vigna. Kacang 
panjang banyak digemari oleh masyarakat 
Indonesia. Salah satu varietas kacang 
panjang adalah kacang panjang berpolong 
ungu. Penampilan polong berwarna ungu 
pada kacang panjang menunjukkan adanya 
kandungan zat antosianin, semakin gelap 
warna polong menunjukkan semakin 
banyak kadar antosianin yang terkandung 
dan semakin banyak antioksidannya. El Far 
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dan Taei (2009) berpendapat bahwa 
antioksidan adalah zat atau nutrisi yang 
dapat meningkatkan pertahanan seluler dan 
mencegah kerusakan seluler dari tubuh kita 
Varietas kacang panjang berpolong ungu 
sudah mulai dikembangkan. Enam varietas 
kacang panjang berpolong ungu telah 
didaftarkan di Pusat Perlindungan Varietas 
Tanaman dan Perizinan Pertanian pada 
tahun 2014. Enam varietas tersebut adalah 
Brawijaya Ungu 1 (BU 1), Brawijaya Ungu 2 
(BU 2), Brawijaya Ungu 3 (BU 3), Brawijaya 
Ungu 4 (BU 4), Brawijaya Ungu 5 (BU 5), 
dan Brawijaya Ungu 6 (BU 6). 
Saat ini varietas kacang panjang 
berpolong ungu telah dilakukan kegiatan 
pemurnian varietas sebelumnya dan telah 
ada dalam penyimpanan selama 1 tahun 
dalam jumlah yang terbatas. Kehilangan 
viabilitas benih setelah penyimpanan 
meskipun dalam jangka pendek dapat 
menyebabkan kerugian yang luas bagi 
petani dan breeder (Yasseen et al.,1994). 
Hasil penelitian sebelumnya bahwa varietas 
BU 1, BU 2, BU 3, BU 4, BU 5, dan BU 6 
telah murni secara genetik. Upaya untuk 
memperbaharui mutu benih, agar benih 
mengalami peremajaan kembali sehingga 
viabilitas benih saat disimpan tetap terjaga 
serta meningkatkan kemurnian benih 
dengan cara mengevaluasi kemurnian 
genetik. Program pemuliaan yang efektif, 
lebih khusus dalam seleksi, tergantung 
pada keragaman bahan yang digunakan 
untuk pemuliaan (Huque et al. (2013). 
Rachmawati, Kuswanto, dan 
Purnamaningsih (2014) berpendapat bahwa 
diperlukan adanya perhitungan tentang 
keragaman antar galur untuk mengetahui 
kemurnian genetiknya. 
Harapan dari hasil evaluasi varietas 
adalah untuk menguji dalam populasi masih 
terdapat keragaman dalam penampilannya 
dan untuk mengetahui tingkat kemurnian 
genetik, sehingga dalam kegiatan evaluasi 
perlu dilakukan kegiatan pemurnian genetik 
terlebih dahulu agar hasil evaluasi memiliki 
keseragaman dan kemurnian genetik yang 
pasti. 
 
 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan di 
Agrotechnopark Universitas Brawijaya Desa 
Jatikerto, Kecamatan Kromengan, 
Kabupaten Malang pada ketinggian 330 
meter diatas permukaan laut. Curah hujan 
di daerah Jatikerto 85 - 546 mm per bulan 
dengan suhu rata-rata 27°C. penelitian 
dilaksanakan dilaksanakan pada bulan Mei 
hingga Agustus 2017. Bahan yang 
digunakan yaitu varietas Brawijaya Ungu 1 
(BU1), Brawijaya Ungu 2 (BU2), Brawijaya 
Ungu 3 (BU3), Brawijaya Ungu 4 (BU4), 
Brawijaya Ungu 5 (BU5), dan Brawijaya 
Ungu 6 (BU6).  
Pengamatan dilakukan secara 
individu pada setiap tanaman. Setiap galur 
ditanam dalam satu bedeng. Terdapat 6 
bedeng dalam satu lahan. Setiap bedeng 
terdiri dari 100 tanaman dan dalam satu 
lubang tanam terdiri dari 2 benih, sehingga 
populasi dalam satu lahan terdapat 600 
tanaman.  
Penelitian ini menggunakan petak tunggal 
tanpa ulangan. Pengamatan dilakukan 
terhadap seluruh individu tanaman. 
Karakter pengamatan meliputi karakter 
kualitatif dan kuantitatif. Karakter kualitatif 
meliputi warna daun, bentuk daun, warna 
batang bunga, warna kelopak bunga, warna 
polong, tekstur permukaan polong, warna 
utama biji, Pengamatan karakter kualitatif 
lebih ditekankan pada keadaan visual 
tanaman kacang panjang berpolong 
ungu.Karakter kuantitatif meliputi umur 
berbunga, jumlah bunga per tanaman, 
jumlah polong per tanaman, panjang 
polong, jumlah biji per polong, bobot 100 
biji, hasil polong, hasil polong per tanaman, 
hasil biji per varietas, Pengolahan data 
analisis pada setiap varietasnya dengan 
menghitung kisaran rata-rata, ragam 
(varian), simpangan baku, dan koefisien 
keragaman (KK) (Syukur et al. 2015). 
Koefisien keragaman dapat digunakan 
untuk mengukur variabilitas dalam populasi 
genetik, menentukan plot terbaik dalam uji 
keseragaman, atau mengukur variasi dalam 
individu atau populasi (Bowman, 2010). Kim 
et al.  (2012) mengemukakan bahwa 
kualitas benih mempengaruhi  secara 
langsung terhadap produktivitas tanaman. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perbandingan hasil pengamatan 
dengan deskripsi Pusat Perlindungan 
Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian 
(PPVTPP) menunjukkan kesesuaian atau 
sama. Terdapat sedikit perbedaan pada 
varietas BU 3. Karakter pengamatan warna 
kelopak bunga, hasil pengamatan 
menunjukan warna hijau keunguan 
sedangkan pada deskripsi Pusat 
Perlindungan Varietas Tanaman dan 
Perizinan Pertanian (PPVTPP) 
menunjukkan warna hijau (Tabel 1). 
Pada parameter pengamatan umur 
berbunga dari enam varietas kacang 
panjang ungu yang diamati, didapatkan nilai 
koefisien keragaman dari keenam varietas 
tersebut <25% menunjukkan nilai yang 
rendah yang menunjukkan keragamannya 
sempit (Tabel 2). Variabel pengamatan 
jumlah bunga didapatkan nilai koefisien 
keragaman dari keenam varietas tersebut 
<25% menunjukkan nilai yang rendah yang 
menunjukkan keragamannya sempit (Tabel 
3). Variabel pengamatan panjang polong, 
didapatkan nilai koefisien keragaman dari 
keenam varietas tersebut <25% 
menunjukkan nilai yang rendah yang 
menunjukkan keragamannya sempit (Tabel 
4). Pengamatan jumlah polong pertanaman, 
didapatkan nilai koefisien keragaman dari 
keenam varietas tersebut <25% 
menunjukkan nilai yang rendah yang 
menunjukkan keragamannya sempit (Tabel 
5).  
 
 
Tabel 1. Perbandingan Hasil Pengamatan Dan Deskripsi PPVTPP 
Varietas 
 
Karakter 
 
Deskripsi Varietas 
Berdasarkan PVTPP 
Hasil Pengamatan 
 
 
Warna daun Hijau Hijau 
 
Bentuk daun Ovate Ovate 
 
Warna batang utama Hijau keunguan Hijau keunguan 
BU 1 Warna kelopak bunga Hijau Hijau 
 
Warna polong Dark red Dark red 
 
Tekstur polong Halus Halus 
 
Warna utama biji Coklat Coklat 
 
Warna daun Hijau Hijau 
 
Bentuk daun Ovate Ovate 
 
Warna batang utama Hijau kemerahan Hijau 
BU 2 Warna kelopak bunga Hijau Hijau 
 
Warna polong Dark red Dark red 
 
Tekstur polong Licin Licin 
 
Warna utama biji Coklat Coklat 
 
Warna daun Hijau Hijau 
 
Bentuk daun Ovate Ovate 
 
Warna batang utama Ungu kemerahan Ungu kemerahan 
BU 3 Warna kelopak bunga Hijau Hijau keunguan 
 Warna polong Dark red Dark red 
 Tekstur polong Licin Licin 
 Warna utama biji Coklat Coklat 
 Warna daun Hijau Hijau 
 Bentuk daun Ovate Ovate 
 Warna batang utama Ungu Ungu 
BU 4 Warna kelopak bunga Hijau Hijau 
 Warna polong Dark grayish purple Dark grayish purple 
 Tekstur permukaan Licin Licin 
 Warna utama biji Coklat Coklat 
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Pengamatan Dan Deskripsi PPVTPP (Lanjutan) 
Varietas 
 
Karakter 
 
Deskripsi Varietas 
Berdasarkan PVTPP 
Hasil Pengamatan 
 
  
 
Warna daun Hijau Hijau 
 
Bentuk daun Ovate Ovate 
 
Warna batang utama Hijau kemerahan Hijau kemerahan 
BU 5 Warna kelopak bunga Hijau Hijau 
 
Warna polong Dark red Dark red 
 
Tekstur polong Licin Licin 
 
Warna utama biji Coklat Coklat 
 
Warna daun Hijau Hijau 
 
Bentuk daun Ovate Ovate 
BU 6 Warna kelopak bunga Hijau Hijau 
 
Warna polong 
Dark grayish reddish 
brown 
Dark grayish reddish 
brown 
 
Tekstur polong Licin Licin 
 
Warna utama biji Coklat Coklat 
 
Tabel 2. Umur Berbunga (hst) 
Varietas Rata-rata Varian Simpangan baku Koefisien Keragaman 
BU 1 47,7 4,90 2,21 4,6 
BU 2 48,3 6,01 2,45 5,0 
BU 3 47,2 4,40 2,10 4,4 
BU 4 46,8 5,06 2,25 4,8 
BU 5 40,5 17,36 4,10 10,1 
BU 6 44,8 14,62 3,82 8,5 
 
Tabel 3. Jumlah Bunga 
Varietas Rata-rata Varian Simpangan baku Koefisien Keragaman 
BU 1 34,8 15,73 3,96 11,3 
 BU 2 35,3 12,45 3,52 9,9 
 BU 3 30,3 3,78 1,94 6,4 
 BU 4 27,9 15,43 3,92 14,0 
 BU 5 26,5 14,05 3,74 14,1 
 BU 6 26,7 14,45 3,80 142 
  
Tabel 4. Panjang Polong (cm) 
Varietas Rata-rata Varian Simpangan baku Koefisien Keragaman 
BU 1 31,20 18,20 4,26 13,6 
BU 2 31,33 6,33 2,51 8,0 
BU 3 39,50 0,50 0,70 1,7 
BU 4 34,33 2,33 1,52 4,4 
BU 5 34,14 42,47 6,51 19,0 
BU 6 27,20 1,20 1,09 4,0 
 
Tabel 5. Jumlah Polong Per Tanaman (Buah) 
Varietas Rata-rata Varian Simpangan baku Koefisien Keragaman 
BU 1 30,80 38,84 6,23 20,2 
 BU 2 21,00 9,77 3,12 14,8 
 BU 3 25,90 7,65 2,76 10,6 
 BU 4 18,10 16,54 4,06 22,4 
 BU 5 18,50 14,05 3,74 20,2 
 BU 6 21,00 19,33 4,39 20,9 
  
 
374  
 
Jurnal Produksi Tanaman, Volume 7, Nomor 2, Februari 2019, hlm. 370 –375 
 
Tabel 6. Jumlah Biji Per Polong 
Varietas Rata-rata Varian Simpangan baku Koefisien Keragaman 
BU 1 16,00 6,54 2,55 15,9 
BU 2 11,00 6,98 2,64 23,8 
BU 3 12,00 5,82 2,41 19,4 
BU 4 8,00 4,98 2,23 27,5 
BU 5 
BU 6 
8,50 
10,00 
6,94 
6,17 
2,63 
2,48 
31,0 
24,3 
 
Tabel 7. Bobot 100 Biji (gram) 
Varietas Rata-rata Varian Simpangan baku Koefisien Keragaman 
BU 1 13,12 0,53 0,73 5,5 
BU 2 12,36 0,22 0,47 3,8 
BU 4 12,98 0,64 0,80 6,1 
BU 5 14,04 3,11 1,76 12,5 
BU 6 14,46 0,72 0,85 5,8 
 
Variabel pengamatan jumlah biji per 
polong pada masing-masing varietas, 
didapatkan, nilai koefisiean keragaman 
pada variabel pengamatan jumlah biji per 
polong dari enam varietas yang diamati 
menunjukkan nilai yang rendah pada 
varietas BU 1, BU 3, BU 2, dan BU 6 karena 
nilai KK <25% dan juga menunjukkan 
keragamannya sempit, pada varietas BU 4 
dan BU 5 menunjukkan nilai yang sedang 
karena nilai KK 25,1%-50% (Tabel 6). 
Variabel pengamatan bobot 100 biji yang 
diamati, didapatkan nilai koefisien 
keragaman dari keenam varietas tersebut 
<25% menunjukkan nilai yang rendah yang 
menunjukkan keragamannya sempit (Tabel 
7). 
Pengamatan karakter warna terdapat 
perbedaan menunjukan warna hijau 
keunguan pada varietas BU3 pada warna 
kelopak bunga menunjukkan warna ungu 
sedangkan pada deskripsi Pusat 
Perlindungan Varietas Tanaman dan 
Perizinan Pertanian (PPVTPP) 
menunjukkan warna hijau. Perbedaan hasil 
pengamatan tersebut dapat dimungkinkan 
karena pengamatan yang dilaksanakan 
secara kasat mata, sehingga 
memungkinkan hasil perbedaan 
pengamatan karakter kualitatif tersebut 
muncul, pengamatan keragaman karakter 
morfologi dengan mata telanjang, tanpa 
pengukuran, hanya akan menghasilkan 
penampakan luar saja serta dapat 
menimbulkan penafsiran berbeda antar 
peneliti, karena konsep pemahaman dalam 
pencandraan dimungkinkan setiap peneliti 
berbeda-beda (Suratman et al., 2013). 
Keadaan tersebut tidak begitu berpengaruh 
pada kemurnian genetik pada masing-
masing varietas tersebut, seperti yang 
dijelaskan oleh Muslanti et al. (2013) bentuk 
gabah yang sama belum tentu berasal dari 
gabah yang sama serta jika gabah yang 
berbeda belum tentu berasal dari varietas 
yang berbeda. 
Keenam varietas kacang panjang 
ungu yang diuji menunjukkan nilai koefisien 
keragaman (KK) dalam kisaran kriteria 
rendah hingga sedang. Nilai koefisien 
keragaman (KK) rendah menunjukkan 
keragaman pada varietas tersebut 
mendekati seragam, untuk nilai koefisien 
keragaman (KK) sedang menunjukkan 
keragaman pada varietas tersebut masih 
memiliki keragaman yang agak tinggi. 
Keragaman dapat dilihat dari nilai koefisien 
keragaman (KK), nilai koefisien keragaman 
(KK) menunjukkan tingkat keragaman 
dalam suatu populasi atau varietas tersebut 
juga rendah, sehingga dimungkinkan bahwa 
populasi dalam suatu varietas tersebut telah 
seragam. Ruchjaningsih (2006) 
mengemukakan nilai variabilitas yang 
rendah menunjukkan setiap individu dalam 
populasi hampir seragam. Semakin kecil 
nilai koefisien keragaman semakin stabil 
genotipe tersebut (Syukur et al., 2012). 
Menurut Suratman, Priyanto, dan Setyawan 
(2000) yaitu hasil perhitungan KK 
dikelompokkan berdasarkan persentase 
rendah (0,1%-25%), sedang (25,1%-50%), 
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tinggi (50,1%-75%), dan sangat tinggi 
(75,1%-100%). Berdasarkan hasi evaluasi 
varietas kacang panjang ungu tidak 
ditemukan penyimpangan berdasarkan 
perbandingan deskripsi Pusat Perlindungan 
Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian 
(PPVTPP) yang menunjukkan tanaman 
tersebut telah seragam, Sementara itu 
dalam Yugi dan Darjanto (2010) 
penyimpangan inilah yang dapat 
menurunkan kemurnian benih.  
 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil evaluasi untuk keenam 
varietas kacang panjang ungu diketahui 
keenam varietas telah murni secara genetik, 
berdasarkan hasil pengamatan dengan 
perbandingan deskripsi Pusat Perlindungan 
Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian 
(PPVTPP) telah sama atau seragam. Pada 
karakter kuantitatif didapatkan nilai KK 
rendah hingga sedang yang membuktikan 
tingkat keragaman varietas tersebut sempit. 
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